
 

 

ABSTRAK 

Hani Rosaidah, NIM: 1151040100. Peran Yayasan Percikan Iman Dalam 

Pembentukan Akhlak (Studi Kasus Di Yayasan Percikan Iman) 

 

Diera milenial ini peran generasi muda sangat menentukan nasib suatu bangsa, jika 

setiap orang memiliki akhlak baik maka akan baik pulalah nasib bangsa tersebut 

tetapi jika orang-orang yang berada dalam bangsa atau Negara tersebut jauh dari 

nilai-nilai kebaikan, tidak bermoral maka akan hancurlah Negara tersebut 

disebabkan oleh prilaku dan akhlaknya. Setiap anak yang lahir ke dunia tumbuh 

kembang akhlaknya harus dibina dan didik secara sungguh-sungguh. Oleh karena 

itu pembentukan akhlak sangat penting dan perlu dilaksanakan oleh seluruh pihak 

baik keluarga sebagai orang pertama yang paling dekat, lingkungan masyarakat, 

lembaga pendidikan dan pemerintah harus bekerja sama dalam membentuk akhlak 

setiap anak. 

Menurut Imam Al-Ghazali pembentukan akhlak adalah sebagai usaha, latihan 

yang dilakukan secara sungguh-sungguh dalam rangka membentuk akhlak, dengan 

menggunakan  sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogram dengan baik, 

dilakukan dengan sungguh-sungguh dan konsisten. Pembentukan akhlak dilakukan 

berdasarkan pandangan bahwa akhlak dibentuk atas dasar hasil usaha dan ikhtiar 

manusia, tidak muncul dengan sendirinya. Potensi ruhani manusia diantaranya 

akal, hati, hawa nafsu, syahwat, fitrah, kata hati, intuisi dibina secara baik dan 

tepat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran yayasan Percikan Iman dalam 

pembentukan akhlak, proses pembentukan akhlak  di yayasan Percikan Iman, dan 

hasil dari pembentukan akhlak di yayasan Percikan Iman yang dilakukan pada 

anak asuh beasiswa Percikan Iman (BSPI). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah satu sekertaris yayasan 

Percikan Iman, satu koordinator beasiswa Percikan Iman dan lima anak asuh 

beasiswa Percikan Iman. Alat dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik wawancara dan observasi. 

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian diperoleh kesimpulan bahwa 

yayasan Percikan Iman mempunyai peran yang sangat penting dalam pembentukan 

akhlak, hal ini karena yayasan Percikan Iman mempunyai beberapa program dan 

kegiatan yang bertujuan untuk membentuk akhlak seorang muslim, dan hasilnya 

berdasarkan data wawancara dan observasi mendapatkan informasi bahwa 

pembentukan akhlak di Percikan Iman telah berhasil dilaksankan dan pada setiap 

anak yang dididik dan dibina memperoleh perubahan akhlak menjadi lebih baik.  
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